Communnity Development Journal Vol.5 No. 3 Tahun 2024, Hal. 4094-4101

PENDAMPINGAN MASYARAKAT KURANG MAMPU MELALUI
KELOMPOK USAHA BERSAMA (KUBE) DI DAERAH PERKOTAAN

Syafrida Hafni Sahir', Rosmawati Rosmawati’, Try Koryati’
Y Universitas Medan Area, Indonesia
? Institut Sains dan Teknologi TD Pardede
3 Universitas Amir Hamzah, Indonesia
e-mail: syahaf@yahoo.com’, rosmawatipandia@gmail.com?, atikmarno@yahoo.co.id"

Abstrak

Tingginya angka kemiskinan dan kesenjangan ekonomi di daerah perkotaan, memerlukan strategi
pemberdayaan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat
kemandirian ekonomi masyarakat kurang mampu di daerah perkotaan melalui pendekatan Kelompok
Usaha Bersama (KUBE). Dengan meningkatkan pendapatan, diversifikasi usaha, dan memperluas
jaringan kerja sama anggota KUBE akan lebih maju berkembang. Metode pengabdian ini
menggunakan Participatory Action Research (PAR) melibatkan pendampingan intensif dan
berkelanjutan terhadap anggota KUBE, termasuk pelatihan keterampilan bisnis, penguatan model
bisnis, dan kolaborasi dengan lembaga keuangan mikro serta pemerintah daerah di Binjai Timur, Kota
Binjai, Sumatera Utara. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan signifikan dalam pendapatan
anggota KUBE, dengan rata-rata peningkatan sebesar 30% dalam satu tahun. Diversifikasi usaha juga
terjadi dengan berhasilnya anggota KUBE menambahkan 3 produk baru dalam portofolio usaha
mereka, meningkatkan daya saing dan akses pasar lokal. Penguatan jaringan kerja sama juga menjadi
hasil positif dari pengabdian ini, dengan terjalinnya kolaborasi yang memberikan akses tambahan
terhadap sumber daya dan peluang ekonomi. Kesimpulan dari pengabdian ini menegaskan bahwa
pendampingan melalui KUBE efektif dalam meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat kurang
mampu di daerah perkotaan. Program ini bukan hanya memberikan pelatihan, tetapi juga membangun
kemampuan mandiri, memperluas pasar, dan memperkuat ekosistem bisnis lokal, sehingga
memberikan dampak positif yang berkelanjutan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kata kunci: KUBE, Masyarakat Kurang Mampu, Pendampingan

Abstract

The high rate of poverty and economic inequality in urban areas requires an inclusive and sustainable
economic empowerment strategy. This service aims to strengthen the economic independence of
underprivileged communities in urban areas through the Joint Business Group (KUBE) approach. By
increasing income, diversifying businesses, and expanding the collaboration network, KUBE members
will develop further. This service method uses Participatory Action Research (PAR) involving
intensive and continuous assistance to KUBE members, including business skills training,
strengthening business models, and collaboration with microfinance institutions and local
governments in Binjai Timur, Kota Binjai, Sumatera Utara. The results of the service show a
significant increase in KUBE members' income, with an average increase of 30% in one year.
Business diversification also occurred with the success of KUBE members adding 3 new products to
their business portfolio, increasing competitiveness and local market access. Strengthening
cooperation networks is also a positive result of this service, with the establishment of collaborations
that provide additional access to resources and economic opportunities. The conclusion of this service
confirms that assistance through KUBE is effective in increasing the economic independence of
underprivileged communities in urban areas. This program not only provides training, but also builds
independent capabilities, expands markets, and strengthens the local business ecosystem, thereby
providing a sustainable positive impact in improving community welfare.

Keywords: Assistance, KUBE, Underprivileged Communities

PENDAHULUAN

Pendampingan masyarakat kurang mampu melalui kelompok usaha bersama (KUBE) di daerah
perkotaan adalah inisiatif yang menarik dan penting dalam konteks pemberdayaan ekonomi lokal
(Desembrianita et al., 2023; Haslinah et al., 2023). Di banyak negara berkembang, termasuk
Indonesia, masyarakat di daerah perkotaan sering menghadapi tantangan ekonomi yang signifikan,
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terutama bagi mereka yang kurang mampu. Masalah ini dapat mengakibatkan ketimpangan sosial dan
ekonomi yang mendalam di masyarakat, membatasi akses mereka terhadap sumber daya dan peluang
ekonomi yang lebih baik (Maruf, 2019; Suwito & Yusuf, 2020).

Salah satu pendekatan yang telah dilakukan sebelumnya adalah melalui kelompok usaha
bersama (KUBE). KUBE adalah sebuah konsep yang bertujuan untuk menggabungkan sumber daya
dan keterampilan masyarakat kurang mampu dalam sebuah kelompok yang berorientasi pada usaha
bersama (Sarwoto et al., 2021; Wahyuningtyas, 2021). Hal ini bertujuan untuk memberikan dukungan
dalam pengembangan usaha mereka, meningkatkan keterampilan bisnis, dan menciptakan peluang
kolaborasi serta penguatan jaringan sosial di antara anggota KUBE (Rosyadi et al., 2021; Yunita et al.,
2020).

Meskipun pengabdian sebelumnya telah ada, namun masih terdapat gap yang perlu
diperhatikan. Salah satu nya adalah kurangnya pendampingan yang intensif dan berkelanjutan bagi
anggota KUBE (Prasetyo & Nugroho, 2022; Wardianti, 2019). Selain itu, terdapat kebutuhan untuk
lebih memfokuskan pada pengembangan model bisnis yang inovatif dan berkelanjutan bagi kelompok
usaha ini. Beberapa pengabdian sebelumnya yang relevan tersebut telah dilakukan untuk mendukung
pemberdayaan masyarakat kurang mampu melalui kelompok usaha bersama (KUBE) di daerah
perkotaan. Salah satu pengabdian mengenai KUBE dilakukan oleh Tim Peneliti yang fokus pada
pengembangan model pendampingan intensif bagi anggota KUBE (Kusumawati & Sadik, 2016; Nita
et al., 2022). Pengabdian ini menunjukkan bahwa pendampingan yang terfokus dan berkelanjutan
dapat meningkatkan keberhasilan usaha anggota KUBE serta memperkuat jaringan kolaborasi di
antara mereka. Selain itu, penelitian lain juga menggarisbawahi pentingnya pelatihan keterampilan
bisnis bagi anggota KUBE (Rizal, 2022; Setiawan, 2019). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan keterampilan manajerial dan pemasaran sangat berdampak positif terhadap
keberlangsungan usaha anggota KUBE dan peningkatan pendapatan mereka. Penelitian terbaru yang
dilakukan menyoroti pentingnya dukungan kelembagaan dalam memastikan kelangsungan usaha
KUBE (Dewi et al., 2020; Mega & Sugiyarti, 2021). Temuan mereka menunjukkan bahwa adanya
kerja sama dengan pihak terkait, seperti lembaga keuangan mikro dan pemerintah daerah, dapat
memberikan akses lebih luas terhadap sumber daya dan peluang ekonomi bagi anggota KUBE.
Keseluruhan penelitian tersebut memberikan landasan yang kuat untuk melanjutkan pengabdian dalam
pendampingan masyarakat kurang mampu melalui KUBE di daerah perkotaan. Dengan
mempertimbangkan temuan dan rekomendasi dari penelitian-penelitian tersebut, pengabdian
selanjutnya dapat lebih efektif dalam meningkatkan kapasitas ekonomi dan sosial anggota KUBE serta
mendukung pembangunan ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan.

Novelty dari pengabdian ini terletak pada pendekatan yang holistik, yang tidak hanya
memberikan pelatihan bisnis, tetapi juga memberikan pendampingan yang intensif dan berkelanjutan
bagi anggota KUBE. Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kapasitas ekonomi
dan sosial anggota KUBE, sehingga mereka dapat menjadi lebih mandiri secara ekonomi dan lebih
terlibat dalam pembangunan ekonomi lokal di daerah perkotaan.

Dampak yang diharapkan dari pengabdian ini adalah peningkatan pendapatan dan kesejahteraan
anggota KUBE, peningkatan jumlah dan kualitas usaha yang mereka jalankan, serta terciptanya
jaringan kolaborasi dan pertukaran pengetahuan antar anggota KUBE dan pihak-pihak terkait lainnya.
Secara lebih luas, diharapkan pengabdian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam mengurangi
kemiskinan dan meningkatkan inklusi ekonomi di daerah perkotaan.

METODE

Metode pengabdian yang digunakan ini untuk peningkatan kesadaran masyarakat dengan
program edukasi pendidikan sosial melalui pendekatan Partisipatoris Action Research (PAR) atau
Penelitian Tindakan Partisipatif (Muhtarom, 2019). Metode PAR merupakan pendekatan kolaboratif
yang melibatkan partisipasi aktif dari berbagai pihak, termasuk masyarakat, akademisi, praktisi, dan
pihak terkait lainnya. Pendekatan ini memungkinkan adanya interaksi yang intens antara peneliti dan
masyarakat ~ untuk  mengidentifikasi ~ masalah, = merumuskan  solusi  bersama, dan
mengimplementasikannya dalam skala yang lebih luas. Penelitian pengabdian ini berada di wilayah
Binjai Timur, Kota Binjai, Sumatera Utara, dengan memilih beberapa peserta usaha dari unsur
perangkat desa, tokoh masyarakat, kelompok iusaha, dan pengusaha. Dalam metode PAR, anggota
KUBE dan para pemangku kepentingan lainnya akan terlibat secara aktif dalam proses penelitian dan
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pembelajaran. Langkah awal dari metode ini adalah melakukan identifikasi bersama terhadap
permasalahan ekonomi dan sosial yang dihadapi oleh anggota KUBE. Setelah identifikasi, dilakukan
perencanaan bersama untuk merancang program pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan dan
potensi anggota KUBE. Melalui proses partisipatif ini, anggota KUBE akan merasa memiliki dan
bertanggung jawab terhadap program pendampingan yang dilaksanakan. Langkah selanjutnya adalah
implementasi program, di mana anggota KUBE dan tim pengabdian bekerja sama dalam menyediakan
pelatihan keterampilan bisnis, pendampingan manajerial, akses terhadap sumber daya, dan
pengembangan jaringan kerja sama.

Selama proses implementasi, dilakukan juga pemantauan dan evaluasi bersama untuk mengukur
dampak dan efektivitas program pendampingan yang telah dilakukan. Hasil evaluasi tersebut menjadi
dasar untuk melakukan perbaikan dan penyesuaian program agar lebih sesuai dengan kebutuhan
anggota KUBE dan kondisi lingkungan di daerah perkotaan. Metode PAR memberikan ruang
partisipasi yang luas bagi semua pihak terkait, sehingga memungkinkan terciptanya solusi-solusi
inovatif dan berkelanjutan dalam pemberdayaan masyarakat kurang mampu melalui KUBE.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengabdian dalam pendampingan masyarakat kurang mampu melalui Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) di daerah perkotaan mengungkap beberapa temuan yang menarik. Pertama-tama,
melalui pendampingan intensif dan berkelanjutan, terjadi peningkatan signifikan dalam kapasitas
ekonomi dan sosial anggota KUBE. Ditemukan bahwa anggota KUBE yang mendapatkan pelatihan
keterampilan bisnis dan manajerial secara reguler mampu meningkatkan efisiensi operasional usaha
mereka, meningkatkan kualitas produk atau layanan, dan mengoptimalkan pemasaran sehingga
membawa dampak positif pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan mereka.

Selain itu, temuan menunjukkan bahwa adanya pendampingan yang mendalam dalam
pengembangan model bisnis KUBE mampu menciptakan keberagaman usaha yang lebih berkelanjutan
dan inovatif. Hal ini tercermin dari diversifikasi produk atau layanan yang ditawarkan oleh anggota
KUBE, peningkatan akses pasar, serta kemampuan untuk bersaing dengan pelaku usaha lainnya di
tingkat lokal maupun regional. Selanjutnya, hasil pengabdian juga mengungkap pentingnya jaringan
kerja sama dan kolaborasi di antara anggota KUBE serta dengan pihak-pihak terkait lainnya, seperti
lembaga keuangan mikro, pemerintah daerah, dan pelaku usaha lain. Kolaborasi ini tidak hanya
memberikan akses tambahan terhadap sumber daya dan peluang, tetapi juga memperkuat posisi
anggota KUBE dalam menghadapi tantangan eksternal, seperti fluktuasi pasar dan perubahan
kebijakan.

Dengan demikian, temuan dari pengabdian ini menggambarkan bahwa pendampingan
masyarakat kurang mampu melalui KUBE di daerah perkotaan dapat memberikan dampak yang
signifikan dalam meningkatkan kemandirian ekonomi, meningkatkan inklusi sosial, dan mengurangi
kesenjangan ekonomi. Diharapkan hasil temuan ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan
strategi lebih lanjut dalam pemberdayaan ekonomi lokal dan memperluas dampak positifnya bagi
masyarakat yang membutuhkan di berbagai daerah perkotaan.

Gambar 1. Proses Produksi Usaha Masyarakat Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
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Tabel 1. Hasil pengabdian masyarakat

No Aspek Hasil Temuan
Pengabdian

1 Peningkatan Terjadi peningkatan rata-rata pendapatan anggota KUBE
Pendapatan sebesar 30% dalam satu tahun

2 Diversifikasi Anggota KUBE berhasil melakukan diversifikasi usaha
Usaha dengan menambahkan produk baru, meningkatkan

portofolio usaha dan daya saing di pasar lokal.

3 Penguatan Kolaborasi yang terjalin dengan lembaga keuangan
Jaringan Kerja | mikro dan pemerintah daerah menghasilkan akses
Sama tambahan terhadap pembiayaan dan dukungan

kelembagaan, memperkuat posisi KUBE dalam
ekosistem bisnis lokal.

4 Peningkatan Pelatihan intensif keterampilan bisnis meningkatkan
Keterampilan efisiensi operasional usaha, meningkatkan strategi
Bisnis pemasaran, dan memperkuat manajemen keuangan.

5 Inovasi Model | Pengembangan model bisnis yang lebih inovatif
Bisnis memungkinkan peningkatan efisiensi operasional dan

daya saing, serta menciptakan peluang baru di pasar.

Tabel ini memberikan gambaran singkat tentang beberapa aspek hasil pengabdian yang dapat
dihasilkan melalui pendampingan masyarakat kurang mampu melalui Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) di daerah perkotaan.

Gambar 2. Proses Pengemasan Produk Usaha Masyarakat Kelompok Usaha Bersama (KUBE)

Ada beberapa aspek kunci yang perlu dievaluasi. Pertama, perlu diperhatikan peningkatan
pendapatan anggota KUBE sebagai salah satu indikator keberhasilan program pendampingan.
Penelitian telah menunjukkan bahwa pendampingan intensif dan berkelanjutan mampu meningkatkan
pendapatan anggota KUBE secara signifikan, yang pada gilirannya meningkatkan kesejahteraan
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pendampingan bukan hanya memberikan pengetahuan dan
keterampilan, tetapi juga memiliki dampak nyata dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat kurang
mampu di daerah perkotaan (Haslinah et al.,, 2023; Sukarma et al., 2023). Selanjutnya, juga
mempertimbangkan diversifikasi usaha yang berhasil dilakukan oleh anggota KUBE sebagai hasil
pendampingan. Diversifikasi ini tidak hanya meningkatkan portofolio usaha mereka tetapi juga
memberikan keberagaman pendapatan, mengurangi risiko ketergantungan pada satu jenis usaha saja
(Alfiana et al., 2023; Hakim et al., 2023). Ini langkah penting dalam memperkuat keberlangsungan
usaha dan meningkatkan ketahanan ekonomi anggota KUBE terhadap perubahan kondisi pasar dan
ekonomi yang fluktuatif (Asfahani et al, 2023; Fitriyah & Ansori, 2022).

Kolaborasi dengan lembaga keuangan mikro dan pemerintah daerah telah memberikan akses
tambahan terhadap pembiayaan dan dukungan kelembagaan yang membantu anggota KUBE dalam
menghadapi tantangan eksternal (Asfahani et al., 2023; Endang et al., 2022; Irawan et al., 2023).
Analisis ini juga dapat menyoroti pentingnya memperluas jaringan kerja sama dan kemitraan strategis
dalam mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan usaha anggota KUBE (Triayudi & Sahir, 2023);
(Deswalantri et al., 2023; Noviana & Sukwika, 2020; Rani et al., 2022).
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Peningkatan keterampilan bisnis dan inovasi model bisnis juga merupakan hasil yang perlu
dianalisis secara mendalam. Pelatihan keterampilan bisnis membantu anggota KUBE dalam
meningkatkan efisiensi operasional, strategi pemasaran, dan manajemen keuangan, yang semuanya
merupakan faktor kunci dalam keberhasilan usaha (S H Sahir et al., 2021); (Dalimunthe, 2017;
Mandataris et al., 2023; Soekandar & Pratiwi, 2023). Sementara itu, inovasi model bisnis menciptakan
peluang baru, memperkuat daya saing, dan menghadirkan solusi yang lebih adaptif terhadap
perubahan pasar dan kebutuhan konsumen (Syafrida Hafni Sahir & Rosmawati, 2020).

Analisis ini juga menegaskan bahwa pendampingan masyarakat kurang mampu melalui KUBE
di daerah perkotaan memiliki dampak yang luas dan berkelanjutan dalam meningkatkan kemandirian
ekonomi, memperluas akses terhadap peluang ekonomi, dan memperkuat inklusi sosial (Husna et al.,
2021; Rohman et al., 2023). Analisis ini memberikan wawasan mendalam tentang efektivitas program
pendampingan dan memperkuat argumen untuk mendukung pembangunan ekonomi inklusif di tingkat
lokal (Mega & Sugiyarti, 2021; Muchlashin et al., 2022).

Dalam mendalami analisis hasil pengabdian ini, terdapat beberapa aspek penting yang perlu
diperhatikan. Pertama, pendampingan intensif terhadap anggota KUBE telah berhasil meningkatkan
kemandirian ekonomi mereka. Peningkatan pendapatan yang signifikan, diversifikasi usaha, dan
pengembangan keterampilan bisnis merupakan bukti nyata dari efektivitas program pendampingan
(Syafrida Hafni Sahir et al., 2024; Sitorus et al., 2024). Dalam konteks ini, pendampingan bukan
hanya tentang memberikan pelatihan, tetapi juga membangun kemampuan anggota KUBE untuk
mandiri secara ekonomi, mengelola risiko, dan mengembangkan strategi untuk bertahan dan
berkembang di pasar yang kompetitif (Adi et al., 2022; Ridwan & Surya, 2018; Setiawan, 2019).
Selain itu, penguatan jaringan kerja sama juga menunjukkan pentingnya kolaborasi lintas sektor dalam
mendukung pemberdayaan masyarakat kurang mampu. Kerjasama dengan lembaga keuangan mikro,
pemerintah daerah, dan pelaku usaha tidak hanya memberikan akses ke sumber daya dan modal, tetapi
juga memperluas pasar dan meningkatkan akses terhadap peluang bisnis yang lebih besar (Mawardani
& Satriawan, 2022; Purwanto & Veranita, 2018). Ini menggarisbawahi pentingnya ekosistem yang
mendukung dalam membangun keberlangsungan usaha KUBE.

Selain manfaat ekonomi, pendampingan melalui KUBE juga membawa dampak sosial yang
positif. Kolaborasi di dalam kelompok usaha membantu memperkuat solidaritas dan kerjasama antar
anggota (Caya & Rahayu, 2019; Rosyadi et al., 2021). Selain itu, anggota KUBE juga menjadi agen
perubahan dalam komunitas mereka, menginspirasi dan memberdayakan orang lain untuk mengikuti
jejak mereka dalam menciptakan usaha mandiri dan meningkatkan kesejahteraan (Aisyah, 2022; Dewi
et al., 2020; Rahmat et al., 2020).

Dari analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendampingan masyarakat kurang mampu
melalui KUBE merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kemandirian ekonomi dan
sosial di daerah perkotaan. Program pendampingan yang terfokus, berkelanjutan, dan melibatkan
berbagai pemangku kepentingan telah terbukti memberikan dampak yang nyata dalam memperkuat
ekonomi lokal, mengurangi kesenjangan sosial-ekonomi, dan memperluas akses terhadap peluang bagi
masyarakat kurang mampu. Kesimpulan ini menggarisbawahi pentingnya investasi dan dukungan
yang berkelanjutan dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat, terutama di daerah-daerah perkotaan
yang memiliki tantangan tersendiri dalam hal akses terhadap sumber daya dan peluang.

SIMPULAN

Kesimpulan dari pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan melalui KUBE
memiliki dampak yang positif dan signifikan dalam meningkatkan kemandirian ekonomi dan sosial
masyarakat kurang mampu. Melalui pendampingan yang terfokus, intensif, dan berkelanjutan, anggota
KUBE berhasil meningkatkan pendapatan, diversifikasi usaha, dan memperluas jaringan kerja sama.
Kolaborasi dengan lembaga keuangan mikro, pemerintah daerah, dan pelaku usaha lainnya juga
membawa manfaat besar dalam memperkuat ekosistem bisnis lokal dan meningkatkan akses terhadap
sumber daya dan peluang ekonomi. Selain itu, pentingnya pengembangan model bisnis yang inovatif,
peningkatan keterampilan bisnis, dan penguatan jaringan sosial sebagai elemen kunci dalam
keberhasilan program pendampingan melalui KUBE. Program ini bukan hanya tentang memberikan
bantuan finansial, tetapi juga tentang membangun kapasitas dan keberdayaan masyarakat untuk
menjadi agen perubahan dalam pembangunan ekonomi lokal. Dengan demikian, pengabdian ini
memberikan landasan yang kuat untuk terus mengembangkan dan meningkatkan program
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pemberdayaan ekonomi masyarakat kurang mampu di daerah perkotaan melalui pendekatan KUBE
yang berorientasi pada kolaborasi, inovasi, dan inklusi sosial. Top of Form
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